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BAB III 

 

SETTING PENELITIAN  

LEMBAGA PEMASYARAKATAN KELAS II B KRAKSAAN 

PROBOLINGGO 

 

A. Profil Latar Belakang Obyek Penelitian Rumah Tahanan Negara Kelas 

II B Kraksaan Probolinggo 

Profil rumah tahanan Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo 

berdasarkan Keputusan Menteri Kehakiman RI No. M.02.PK.04.01 Tahun 

1990 tentang pola pembinaan narapidana/tahanan, rumah tahanan Negara 

Kelas II B Kraksaan adalah unit pelaksana teknis tempat tersangka atau 

terdakwa ditahan selama proses penyidikan, penuntutan dan pemeriksaan 

disidang pengadilan. Kenyataannya Rumah Tahanan Negara (Rutan) 

disamping menampung tahanan yang masih dalam proses peradilan juga 

menampung narapidana. Sehingga selain melaksanakan tugas perawatan dan 

pelayanan tahanan juga melaksanakan tugas pembinaan narapidana.
1
 

Adapun sejarah rumah tahanan negara kelas II B Kraksaan adalah sisa 

peninggalan jaman Kolonial Belanda yang berdiri pada tahun 1878 M diatas 

tanah seluas 5.830 meter persegi. Nama Rumah Tahanan (Rutan) itu sendiri 

sudah beberapa kali. Pada awalnya bernama Rumah Penjara Negara 

Kraksaan, kemudian berganti nama menjadi Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

II B Kraksaan, tidak lama kemudian berubah lagi namanya menjadi Cabang 

                                                           
1
 Tim Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo, Profil Rumah Tahanan Negara 

Kelas II B Kraksaan Probolinggo (Probolinggo: Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan 

Probolinggo, 2015), 2. 
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Rumah Tahanan Negara Kraksaan dan terakhir sampai sekarang berganti 

nama menjadi Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo.
2
 

Rumah tahanan negara kelas II B Kraksaan Probolinggo terletak 

ditengah-tengah kota Kraksaan di Jalan Pantura arah Surabaya-Banyuwangi, 

tepatnya di jalan PB Sudirman nomor 69 Kraksaan Kabupaten Probolinggo. 

Kota Kraksaan sendiri merupakan ibukota Kabupaten Probolinggo sejak 

Tahun 2012 dimana Kota Probolinggo dan Kabupaten Probolinggo berpisah 

sebagai daerah otonom sendiri.
3
 

B. Visi Misi RumahTahanan Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo 

Yang dimaksud dengan Visi adalah suatu pandangan jauh, tujuan-

tujuan dan apa yang harus dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut pada 

masa yang akan datang. Sedangkan misi adalah pernyataan tentang apa yang 

harus dikerjakan dalam usahanya mewujudkan visi. 

Adapun Visi Rutan Kelas II B Kraksaan adalah terwujudnya warga 

binaan pemasyarakatan yang bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 

produktif dan berbudi luhur yang didukung oleh peningkatan sumber daya 

manusia petugas Rutan, guna meningkatkan mutu pelayanan pembinaan 

didalam Rutan. Sedangkan Misi Rutan Kelas II B Kraksaan: 

1. Membangun Rutan dalam rangka meningkatkan pelayanan prima 

sehingga membuat warga binaan pemasyarakatan menjadi manusia yang 

produktif, mandiri dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia petugas Rutan 

                                                           
2
 Ibid., 3. 

3
 Ibid., 3. 
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3. Menciptakan suasana Rutan yang bersih, Indah, aman dan nyaman, yang 

mempunyai motto Rutan Kraksaan berkomitmen untuk memenuhi 

kepuasan masyarakat melalui pembangunan manusia mandiri, bertaqwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, serta peningkatan disegala bidang, yang 

dilakukan secara berkesinambungan.
4
 

C. Struktur Organisasi Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan 

Probolinggo 

Struktur organisasi adalah suatu susunan komponen-komponen atau 

unit-unit kerja dalam sebuah organisasi. Keberadaan struktur organisasi harus 

ada karena untuk menunjukkan gambaran dari terorganisirnya pembagian 

tugas dalam lembaga atau organisasi tersebut, demikian pula dalam Lembaga 

Pemasyrakatan. Sebab pengorganisasian dan pengkoordinasian mutlak 

dibutuhkan demi efektivitas dan efesiensi kerja untuk tercapainya tujuan 

yang telah diterapkan termasuk di Lembaga Pemasyrakatan Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo.  

Adapun struktur organisasi Lembaga Pemasyrakatan Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo terlihat dari gambar berikut ini: 

                                                           
4
 Ibid., 4. 
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GAMBAR 3.1 

Struktur Organisasi Kelas II B Kraksaan Probolinggo 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Keadaan Tenaga Pembina Agama di Lembaga Pemasyrakatan Kelas II 

B Kraksaan Probolinggo 

Dalam satu Lembaga Pemasyrakatan diperlukan pembina agama 

untuk menopang suksesnya proses belajar mengajar yang akan berlangsung. 

Pembina agama merupakan orang yang bertanggung jawab dalam 

pelaksanaan proses belajar mengajar. pembina agama berkewajiban 

membimbing dan mengarahkan narapidana kerah pencapaian tujun 

pendidikan Islam yang telah dicanangkan.  

Adapun keadaan tenaga pembina agamadi Lembaga Pemasyrakatan 

Kelas II B Kraksaan Probolinggo seperti terlihat pada tabel berikut ini: 

TABEL 3.1 

KeadaanTenaga Pembina Agama di Lembaga Pemasyrakatan Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo 

 

NO NAMA Jabatan 

1 Ust. Abdur Rahman Pembimbing baca tulis Al Qur’an 

2 Ust. Ahmad Nasrullah Pembimbing baca tulis Al Qur’an 

IkaPrihadi Nusantara, S.sos 

Pembina IV a 

 

 

 M.YasinZaini, S.H. 

Penata TK.I d 

Fathurrosi, S.H. 

Penata III c 

SugengBahrul, S.H. 

Penata TK.I d 
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3 Ust. Muhammad Sauqi Pembimbing baca tulis Al Qur’an 

4 Ust. Jaenal Bil Khair Pembimbing Fikih 

5 Ust. Ahmad Zainal Mustafa Pembimbing Fikih 

6 Ust. Ali Abdul Aziz Pembimbing Tasawuf 

7 Ust. Sayyid Ahmad Pembimbing Tasawuf 

8 Ust. Nur Hakim PembimbingTafsirAl Qur’an 

9 Ust. Ali Maksum PembimbingTafsir Al Qur’an 

10 Ust. Bagus Perdana Pembimbing hadits 

11 Ust. Rahmat Subekti Pembimbing hadits 

12 Ust. Asrori Pembimbing akhlak 

13 Ust. Zainuddin Pembimbing akhlak 

14 Ust. Dedi cahya Pembimbing akhlak 

15 Ust. Ahmad Muttaqin Pembimbing Sejarah Kebudayaan 

Islam 

16 Ust. Suherman Yusuf Pembimbing Sejarah Kebudayaan 

Islam 

17 Ust. Rais Nurzaman Pembimbing Sejarah Kebudayaan 

Islam 

18 Ust. Saiful Rahman Imam shalat shubuh 

19 Ust. Maulana Malik Imam shalat dhuhur 

20 Ust. Tolhah Hasan Imam shalat ashar 

21 Ust. Khoirul Ihsan Imam shalat magrib 

 

22 Ust. Muhammad Nur Imam shalat isya’ 

23 Ust. Abd. Mughni Pembimbing shalawat al-Banjari 
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Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa pegawai yang berdedikasi untuk 

mengabdikan dirinya di Lembaga Pemasyrakatan Kelas II B Kraksaan 

Probolinggo ini seluruhnya berjumlah dua puluh tiga orang. Diantara dua 

puluh tiga orang tersebut hampir seluruhnya berlatar belakang alumni 

pondok pesantren. Proses perekrutannya disesuaikan dengan kapabilitas dan 

intelektualitas masing-masing.
5
 

Selain itu, pembina agama dituntut harus mempunyai komitmen dan 

kompetensi yang tinggi, karena sebagai lembaga yang memilki integritas 

maupun core of center selalu dituntut untuk meningkatkan progressifitasnya 

dalam mengakses perkembangan metode pembelajaran dan meningkatkan 

pelayanan kepada narapidana. 

E. Keadaan Narapidana di Lembaga Pemasyrakatan Kelas II B Kraksaan 

Probolinggo 

Para tahanan dan narapidana di Lembaga Pemasyrakatan Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo berasal dari berbagai kota di Indonesia, selain dari 

Probolinggo sendiri, juga berasal dari Lumajang, daerah Tapal Kuda seperti 

Banyuwangi, Jember, Stibondo, Bondowoso, Probolinggo, Pasuruan, 

Mojokerto, Jombang, Kediri dan lain sebagainya. Hal ini karena adanya 

sistem perpindahan narapidana yang dilakukan oleh pemerintah. 

Setiap tahun jumlah seluruh tahanan dan narapidana di Lembaga 

Pemasyrakatan Kelas II B Kraksaan Probolinggo tidak kurang dari sekitar 

200. Hal ini seperti terlihat pada tabel berikut ini: 

                                                           
5
 Ibid., 5. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

91 
 

TABEL3.2 

Jumlah Tahanan dan Narapidana pada Bulan Agustus 2016  

di Lapas Kelas II Kraksaan Probolinggo
6
 

 

 Jumlah Tahanan dan Narapidana pada Bulan Agustus 2016 di 

Lapas Kelas II Kraksaan Probolinggo 

TDL TDP TD TAL TAP TA TOTAL 

Jumlah 

tahanan 

55 0 55 0 0 0 55 

NDL NDP ND NAL NAP NA TOTAL 

Jumlah 

narapidana 

211 5 216 1 0 1 217 

 

Keterangan: 

TDL : Tahanan Dewasa Laki-Laki 

TDP  : Tahanan Dewasa Perempuan 

TAL : Tahanan Anak Laki-Laki 

TAP : Tahanan Anak Perempuan 

TA  : Tahanan Anak 

NDL  : Nara Pidana Dewasa Laki-Laki 

NDP  : Nara Pidana Dewasa Perempuan 

NAL  : Nara Pidana Anak Laki-Laki 

NAP  : Nara Pidana Anak Perempuan 

NA  : Nara Pidana Anak 

Data menunjukkan bahwa pada tahun 2016 ini jumlah tahanan di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Kraksaan Probolinggo adalah sebanyak 

                                                           
6
http://smslap.ditjenpas.go.id/public/grl/current/monthly/kanwil, diakses  pada tanggal 10 - 08-

2016. 

http://smslap.ditjenpas.go.id/public/grl/current/monthly/kanwil,%20d
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55 (lima puluh lima) orang dan narapidana adalah sebanyak 217 (dua ratus 

tujuh belas) dengan jumlah keseluruhan adalah 272 (dua ratus tujuh puluh 

dua). Padahal Kabupaten Probolinggo merupakan salah satu kota santri di 

Indonesia dengan jumlah pondok pesantren mencapai sekitar lebih dari 33 

pondok pesantren yang tersebar di berbagai tempat mulai dari kota sampai di 

desa-desa terpencil.
7
 

TABEL3.3 

Daftar Pondok Pesantren di Kabupaten Probolinggo 

NO Nama Pondok Pesantren Alamat 

1 Pondok Pesantren Nurul Jadid  Jl.Raya Karanganyar Paiton 

2 Pondok Pesantren Zainul hasan Jl.Pajarakan Genggong 

3 Pondok Pesantren Nurul Qur’an Kraksaan 

4 Pondok Pesantren Darullughah Kraksaan 

5 Pondok Pesantren Badridduja Kraksaan 

6 Pondok Pesantren Raudlatul Djannah Klaseman Gending 

7 Pondok Pesantren Al-Amri Jl.Kyai Sekar Leces 

8 Pondok Pesantren Al-Hasaniyah Kademangan 

9 Pondok Pesantren An-Nur Wonoasih 

10 Pondok Pesantren Nurur Riyadlah Jl.Pakuniran Paiton 

11 Pondok Pesantren Darul Ulum Jreneng Lor Wonoasih 

12 Pondok Pesantren Manbaul Ulum Jl.Sunan Giri Wonoasih 

13 Pondok Pesantren Nurul Yaqin Jl.Sunan Ampel Wonoasih 

                                                           
7
http: //smslap.ditjenpas.go.id/public/grl/current/monthly/kanwil, diakses pada tanggal 10 - 08-

2016. 

http://www.nuruljadid.net/
http://smslap.ditjenpas.go.id/public/grl/current/monthly/kanwil
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14 Ponpes Raudlatul Muta’allimien Jl.Mastrip Wonoasih 

15 Pondok Pesantren Raudlatul Hasaniyah Jl.KH Abd.Hamid Wonoasih 

16 Pondok Pesantren Sirojut Tolibin Kedung Galeng Wonoasih 

17 Pondok Pesantren Sabilul Muttaqin Jrebeng Lor Wonoasih 

 Pondok Pesantren Al-Badriyah Jl.Asahan Mayangan 

18 Pondok Pesantren Al-Hikmah Jl.Serma Abd Rahman 

Mayangan 

19 Ponpes Arraudlatul Mubarokah Jl.Ikan Rongkol Mayangan 

20 Pondok Pesantren Dharul Muta’alimin Jl.Ikan Tongkol Mayangan 

21 Pondok Pesantren Nurul Huda Jl.Asahan Mayangan 

22 Pondok Pesantren Riadhul Hikmah Bintang Fajar Mayangan 

23 Pondok Pesantren Tanfirul Chowayah Jl.Cukroaminoto Mayangan 

24 Pondok Pesantren Darul Ulum Jl.Taman Paiton 

25 Ponpes Al-Mujtahid As Salafiyah Jl.Sunan 

26 Ponpes Su’udiyah Hasyimiyah Kademangan 

27 Pondok Pesantren Roudlotut Tholibin Jl.KH Fadhol Kademangan 

28 Pondok Pesantren Roudlotul Muttaqin Jl.Sukun Kademangan 

29 Pondok Pesantren Roudlatul Falah Jl.Durian kademangan 

30 Pondok Pesantren Riyadus Sholihin Jl.Lawu Kademangan 

31 Ponpes Nurul Yaqin Al-Gozali Jl.KH Hasan Genggong 

Mayangan 

32 Pesantren Nurul Islam Triwung Lor Kademangan 
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33 Pondok Pesantren Nurul Huda Jl.Ciwulan Kareng Lor 

34 Pondok Pesantren Nurul Hidayah Jl.KH Fadlol Kademangan 

35 Pondok Pesantren Miftahul Ulum Kademangan 

36 Pondok Pesantren Miftahud Da’wah Triwung Kidul Kademangan 

37 Pondok Pesantren Hidayatul Islam Jl.Supriyadi Mayangan 

38 Pondok Pesantren Darul Muhajirin Triwung Kidul Kademangan 

39 Pondok Pesantren As Sulthon Triwung Kidul Kademangan 

40 Pondok Pesantren Al-Manshuri Jl.Supriyadi Mayangan 

Adapun prestasi yang paling menonjol yang pernah diraih Lembaga 

Pemasyrakatan Kelas II B Kraksaan Probolinggo adalah: 

1. Rutan terbaik tingkat Nasional Tahun 2009. 

2. Sertifikasi ISO 9001-2008 oleh Badan Verivication New Zealand (VNZ) 

Tahun 2010. 

3. Penghargaan dari Pemda Kabupaten Probolinggo dalam Kontribusinya 

atas penegakan hukum dan HAM di Kabupaten Probolinggo tahun 2015.
8
 

F. Tugas Pokok dan Fungsi Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan 

Probolinggo 

Angka kriminalitas di negara ini prosentasenya terus meningkat. 

Aparat keamanan juga semakin gencar menumpas dan menangkap para 

pelakunya yang secara tidak langsung mengganggu keamanan dan 

meresahkan masyarakat. Pelaku-pelaku tersebut ditangkap dan dimasukkan 

ke Lembaga Pemasyarakatan/Rumah Tahanan Negara untuk direhabilitasi 

                                                           
8
Ibid., 10. 
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dan dibina, agar nantinya para narapidana ketika terjun di masyarakat tidak 

mengulangi perbuatan yang sama. Seperti yang dilakukan di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Kraksaan Probolinggo.  

Tugas pokok pada rumah tahanan Kelas II B Kraksaan adalah 

melaksanakan perawatan terhadap para tersangka atau terdakwa sesuai 

dengan Peraturan Perundang-undangan yang berlaku. Untuk melaksanakan 

tugas pokok tersebut, rumah tahanan negara Kraksaan mempunyai fungsi: 

1. Melakukan pelayanan dan perawatan terhadap para tersangka/terdakwa. 

2. Melakukan pemeliharaan keamanan dan ketertiban Rutan. 

3. Melakukan urusan tata usaha Rutan.
9
 

Disamping mempunyai tugas pokok dan fungsi tersebut di atas, 

rumah tahanan Negara Kraksaan juga melaksanakan tugas-tugas pembinaan 

terhadap para warga binaan pemasyarakatan sebagaimana diatur dalam UU 

No. 12 tahun 1995 tentang Pemasyarakatan.  

G. Keadaan Sarana dan Prasarana Rumah Tahanan Negara Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo 

Dalam melaksanakan pembinaan keagamaan dalam membentuk 

karakter muslim di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Kraksaan 

Probolinggo hendaknya didukung oleh berbagai sarana dan prasarana 

penunjang. Sebab tanpa sarana dan prsarana yang menunjang dalam proses 

belajar mengajar maka tidak mungkin proses beajar mengajar ini berjalan 

lancar dan efisien sebagaimana mestinya.  

                                                           
9
 Ibid., 5. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

96 
 

Adapun sarana dan prasarana yang dimilki oleh Rumah Tahanan 

Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo terdiri dari: 

1. 3 (tiga) buah bangunan blok utama napi/tahanan 

2. 1 (satu) blok untuk tahanan 

3. 1 (satu) blok untuk narapidana 

4. 1 (satu) blok untuk narapidana asimilasi 

5. 1 (satu) buah bangunan kantor 

6. Ruang untuk gudang perlengkapan kantor(kertas dan lain-lain) 

7. Ruang Kasubsi Pengelolaan 

8. Ruang Bendahara 

9. Ruang Pendaftaran Kunjungan dan foto copy 

10. Ruang Kesatuan Pengamanan 

11. Ruang Kepala Rutan 

12. Ruang pintu utama 

13. Ruang Komandan Regu Pengamanan 

14. Ruang Pelayanan Tahanan 

15. 1 (satu) buah bangunan Mushola khusus petugas dan tamu yang berkunjung 

ke Rutan Kraksaan dan Mushola tahanan/Narapidana ada tersendiri di dalam 

blok 

16. 1 (satu) buah bangunan aula serba guna Aula dipergunakan sebagai tempat 

kegiatan pembinaan, sosialisasi, sholat Jum’at dll selain dipergunakan setiap 

harinya sebagai tempat kunjungan WBP 

17. 1 (satu) buah bangunan dapur 
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18. 1 (satu) buah bangunan untuk klinik, terdiri dari 2 (dua) ruangan, satu 

ruangan untuk rawat inap dan satu ruangan untuk kamar periksa 

19. Dan 3 (tiga) buah kamar masing-masing kamar untuk tahanan/narapidana 

anak, wanita dan kasus psikotropika. Hal ini seperti yang terlihat pada 

gambar berikut ini:
10

 

                                                           
10

 Ibid., 9. 
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GAMBAR 3.2 

Denah Rumah Tahanan Kelas II B Kraksaan Probolinggo 
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H. Kurikulum/Garis Besar Pendidikan Islam bagi Narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan dan Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan 

Probolinggo 

Dalam pembinaan terhadap narapidana dimaksudkan untuk memberi 

bekal kepada narapidana sehingga kelak tidak akan melakukan pengulangan 

pelanggaran hukum serta dapat berguna bagi masyarakat dan mampu 

memperoleh kebahagiaan di dunia dan di akhirat kelak maka perlu disusun 

kurikulum.  

Perkataan kurikulum mulai di kenal sebagai suatu istilah dalam dunia 

pendidikan sejak kurang lebih dari satu abad yang lalu.
11

 Bila kita lihat 

definisi kurikulum dari segi bahasa kurikulum berasal dari bahasa Yunani 

yang semula digunakan dalam bidang olah raga, yaitu curre yang berarti 

jarak tempuh lari, yakni jarak yang harus ditempuh dalam kegiatan berlari 

dalam bahasa arab, istilah kurikulum diartikan sebagai manhaj yakni jalan 

yang terang atau jalan yang terang yang dilalui oleh manusia dalam bidang 

pendidikan.
12

 

Adapun definisi kuriklum secara istilah ialah sebagai berikut: 

a. Kurikulum  adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, 

kompetensi dasar, materi satndar, dan hasil belajar serta cara yang 

                                                           
11

 Khoiron Rosyadi, Pendidikan Profrtik (Yogjakarta: Pustaka Pelajar,2004), 240. 
12

Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam Di Sekolah, Madrasah, Dan 

Perguruan Tinggi (Jakarta: PT Raja Grafindo,2005),  1. 
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digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran 

untuk mencapai kompetensi dasar dan tujuan pendidikan
13

 

b. Kurikulum adalah suatu rencana yang disusun untuk melancarkan proses 

belajar mengajar di bawah bimbingan dan tanggunga jawab sekolah atau 

lembaga pendidikan beserta staf pengajarnya.
14

 

c. Kurikulum adalah program dan pengalaman belajar serta hasil-hasil 

belajar yang di harapkan dapat diformulasikan melalui pengetahuan dan 

kegiatan yang tersusun secara sistematis, di berikan kepada siswa 

dibawah tanggung jawab sekolah untuk membantu pertumbuhan atau 

perkembangan pribadi dan kompetensi sosial anak didik.
15

 

Pengertian kurikulum yang dikemukakan oleh para ahli diatas 

rupanya sangat bervariasi, tetapi dari beberapa definisi itu bisa ditarik 

benang merah, bahwa disatu pihak ada yang menekankan pada isi pelajaran 

atau mata kuliah, dan dilain pihak lebih menekankan pada proses atau 

pengalaman belajar. 

Kurikulum ini bertujuan sebagai manhaj atau pedoman dalam 

melakukan pembinaan di dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo mencakup proses pembinaan kepribadian dan 

pembinaan kemandirian. Pembinaan kepribadian meliputi: Pembinaan 

kesadaran beragama, pembinaan kesadaran berbangsa dan bernegara, 

                                                           
13

Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakaya,2006), 46. 
14

S. Nasution, Kurikulum dan Pengajaran (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), 5. 
15

Nana Sudjana, Pembinaan dan Pengembangan Kurikulum di Sekolah (Jakarta: Sinar Baru 

Algensindo, 2005), 7. 
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pembinaan kemampuan intelektual (kecerdasan), pembinaan 

mengintegrasikan dengan masyarakat. 

Adapun pembinaan kemandirian meliputi: pembinaan untuk 

mendukung usaha-usaha mandiri, misalnya kerajinan tangan, industri rumah 

tangga; ketrampilan untuk mendukung usaha-usaha industri kecil, misalnya 

pembuatan batako; ketrampilan yang dikembangkan sesuai bakatnya masing-

masing, misalnya ketrampilan seni (band, seni tari); ketrampilan untuk 

mendukung usaha-usaha industri atau kegiatan pertanian dengan 

menggunakan teknologi madya atau tinggi, misalnya industri kulit. 

Pembinaan shalat terhadap narapidana termasuk kedalam pembinaan 

kepribadian yaitu pembinaan kesadaran beragama. Hal tersebut sangat 

penting dilakukan karena dengan pembinaan shalat diharapkan warga binaan 

(yang beragama Islam) dapat mendekatkan diri kepada AllahSWT sehingga 

mereka akan merasa tentram lahir dan batin. Dengan itu pula diharapkan 

mereka mampu memperbaiki diri dan bertaubat kepada-Nya. Secara khusus, 

dengan pembinaan shalat warga binaan akan mendapatkan kembali rasa 

percaya diri dan harga dirinya serta dapat bersikap optimis akan masa 

depannya.  

Pembinaan shalat juga sebagai tolak ukur untuk narapidana kelak 

bebas dari hukuman.Sebagai bentuk konkret yang dilakukan oleh pihak 

Lapas dalam menangani para narapidana adalah dengan memberikan 

pembinaan secara rutin dan berkala. Pembinaan terhadap narapidana sendiri 

dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu: pembinaan kepribadian dan 
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pembinaan kemandirian (keterampilan). Tujuan dari pembinaan kepribadian 

adalah agar para narapidana menyadari kesalahan yang telah dilakukan, 

menyesali dan tidak akan mengulanginya kembali serta menumbuh-

kembangkan norma-norma yang berlaku di masyarakat dalam diri para 

narapidana.  

Sedangkan tujuan dari pembinaan kemandirian atau keterampilan 

adalah agar para narapidana mempunyai bekal keterampilan dalam bekerja 

dan berusaha guna mendapatkan pekerjaan atau membuka lapangan 

pekerjaan yang sesuai dengan potensi yang dimiliki, kelak ketika telah keluar 

dari Lapas. Sekaligus Rutan sebagai Pondok Pesantren yaitu Pendidikan 

keagamaan berbasis pondok pesantren (sesuai dengan keputusan kepala 

kantor Kemenag NO Kd.15.8/3/SP.00/02349/2014 tanggal 13 November 

2014.  

I. Pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo 

Program pembinaan yang terdapat di Lembaga Pemasyarakatan 

terhadap narapidana yaitu sebagai berikut: 

a. Masa pengamatan, pengenalan dan penelitian lingkungan (Mapenaling), 

Mapenaling merupakan program pembinaan bagi warga binaan 

pemasyarakatan yang bertujuan agar mereka dapat memahami tata tertib, 

hak dan kewajiban, serta larangan. Program ini merupakan pembinaan 

tahap awal dari proses pemasyarakatan, yang merupakan dasar dari 

program pembinaan kepribadian sampai pada tahapan program integrasi. 
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b. Pembinaan Kepribadian  

Pembinaan kepribadian adalah program pembinaan yang diarahkan pada 

kegiatan kesadaran beragama, kesadaran berbangsa dan bernegara, 

pembinaan kemampuan intelektual (kecerdasan) dan pembinaan kesadaran 

hukum. 

c. Pembinaan Keagamaan 

 Kegiatan Agama Islam melalui Pondok Pesantren “Darut Taubah” di 

Lapas Kraksaan Kelas II B Probolinggo. 

d. Theurapeutic Community(TC). 

Metode rehabilitasi sosial ditujukan kepada korban penyalahgunaan 

narkoba yang memungkinkan untuk melakukan perubahan perilaku 

dengan cara belajar mengenal diri sendiri serta menjalani kehidupan 

berdasarkan prinsip-prinsip yang benar dalam hubungan antar individu. 

e. Pembinaan Jasmani dan Kedisiplinan 

Pembinaan dalam bentuk fisik dan penerapan kedisiplinan yang meliputi 

kegiatan senam kesegaran jasmani dilaksanakan setiap pagi hari, baris-

berbaris dilaksanakan setelah kegiatan senam dan upacara pembinaan 

dilaksanakan setiap hari senin. 

f. KIE (Komunikasi, Informasi, Edukasi) 

Upaya meningkatkan pengetahuan, perubahan perilaku dalam 

penanggulangan HIV / AIDS melalui layanan informasi yang lengkap dan 

tepat. 

g. Manajemen Kasus 
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Upaya penanganan masalah dan menjelaskan sesuatu persoalan warga 

binaan pemasyarakatan(world basic problem) yang dilaksanakan oleh 

petugas melalui kegiatan konseling dan konsultasi. Tujuannya memberikan 

pemahaman terhadap penanganan persoalan pribadi warga binaan baru dan 

atau memberikan pemahaman secara rinci tentang hak-hak dan 

kewajibanwarga binaan pemasyarakatan selama menjalankan proses 

pemidanaan di Lapas. 

h. Pembinaan Keolahragaan 

Kegiatan olah raga warga binaan pemasyarakatan yang dilaksanakan pada 

pagi hari dan sore hari (jam 07.45 s.d. jam 08.30 WIB dan jam 15.30 s.d. 

jam 16.30 WIB) dengan melakukan kegiatan permainan:pagi hari (senam) 

sore hari (sepak bola, voly ball, tenis lapangan, tenis meja, bulu tangkis). 

i. Pembinaan Seni Budaya 

Upaya menyalurkan minat bakat warga binaan pemasyarakatan dan 

menumbuhkan rasa memiliki untuk melestarikan nilai-nilai seni-budaya 

serta menyalurkan kemampuan bakat seni (group band, vokal group, 

perkusi/rampak gendang, teater, angklung, karinding/celempung, 

marawisdan seni rupa). Kegiatan dilaksanakan pada pagi dan sore hari. 

j. Kunjungan Keluarga 

Upaya untuk menciptakan hubungan emosional antara keluarga dan 

kerabat, sertateman- teman nya dengan warga binaan pemasyarakatan. 

k. Kelompok Belajar 
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Kegiatan kejar paket bagi warga binaan pemasyarakatan melalui PKBM 

(Pendidikan Kelompok Belajar Masyarakat) bagi yang tidak dapat baca 

tulis dan berhitung. 

l. Pembinaan Kemandirian 

Upaya penyaluran minat bakat warga binaan pemasyarakatan pada 

kegiatan kerja, diantaranya: 

1. Pelatihan menjahit konveksi 

2. Pelatihan tukang kayu 

3. Pelatihan sablon  

4. Pelatihan kerajinan tangan 

5. Dekorasi taman indoor dan outdoor  

6. Pertanian (pembudidayaan tanaman) 

7. Perikanan 

8. Produksi kusen kayu 

9. Produksi kaos dari pelatihan menjahit 

10. Pelatihan elektronik 

11. Pelatihan pembuatan tas 

12. Pelatihan las listrik dan karbit 

13. Pelatihan meubel  

14. Kerajinan pemanfaatan limbah 

15. Pelatihan sepatu 

16. Pengelolaan warung koperasi 

m. Program Pembinaan Lanjutan 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

106 
 

Program pembinaan berdasarkan proses tahapan pemidanaan, 

diawali pada tahapan maksimum securiry, tahapan medium security, dan 

program reintegrasi (Pembebasan Bersyarat). Setiap tahapan dievaluasi 

oleh Tim PengamatPemasyarakatan (TPP) Lapas, melalui sidang TPP 

dengan didampingi wali pemasyarakatan dan dihadiri petugas Lapas. 

Menurut hasil penelitian yang penulis lakukan, bahwa pembinaan 

terhadap para narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo pada dasarnya pembinaannya baik mental, 

kemandirian, sosial, keterampilannya lebih ditingkatkan khususnya pada 

para narapidana kasus narkoba. Hal ini mengingat tindak pidana para 

narapidana kasus narkoba merupakan tindak pidana khusus, oleh karena 

itu maka ancaman pidana penjaranyapun cukup lama yaitu maksimal bisa 

hukuman mati.Dan disinilah peranan Lembaga Pemasyarakatankarena 

ancaman pidana penjara untuk narkoba cukup lama, maka dalam hal untuk 

melakukan pembinaan bisa mencapai dengan hasil yang maksimal 

dikarenakan waktu pembinaan yang cukup lama.  

Menurut penulis, bahwa dalam penanganan kasus narkoba ini 

bersifat mengakar dan mempengaruhi baik psikologis maupun kondisi 

lingkunganLembaga Pemasyarakatan juga mempengaruhi, oleh sebab itu 

pembinaan narapidana tidak hanya melalui pendekatan secara kejeraan, 

namun perlu juga proses secara kekeluargaan, karena menurut penulis 

hampir seluruh pengguna narkoba disebabkan oleh kurangnya perhatian 
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orang-orang sekitar para pengguna dan kurangnya penanaman nilai-nilai 

agama.  

J. Sistem Pembinaan Narapidana di Lembaga Pemasyarakatan dan 

Rumah Tahanan Negara Kelas II B Kraksaan Probolinggo 

Dalam pelaksanaan pembinaan terhadap narapidana, Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II BKraksaan Probolinggo telah melakukan pola baru 

yaitu sistem pemasyarakatan dengan fokus pembinaan adalah reintegrasi 

sosial sebagai perubahan dari sistem lama yang dikenal dengan sistem 

kepenjaraan.  

Dalam melaksanakan pembinaan dari tahun ke tahun, narapidana di 

Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B Kraksaan Probolinggo senantiasa 

mengalami peningkatan termasuk jumlah residivisnya. Hal ini merupakan 

indikasi dari belum berhasilnya pembinaan terhadap narapidana di Lembaga 

Pemasyarakatan Kelas II B Kraksaan Probolinggo sehingga memerlukan 

perhatian serius dari semua pihak, terutama petugas Lembaga 

Pemasyarakatan dalam menjalankan tugasnya. Melihat kondisi tingkat 

pendidikan yang dapat dikatakan relatif rendah dan hal ini tentunya dapat 

berpengaruh pada kompetensi kerja pegawai dalam melaksanakan tugas 

pembinaan narapidana, Dengan pendidikan yang rendah, sulit diharapkan 

dapat mengembangkan dan mengimplementasikan program-program 

pembinaan narapidana yang bersifat inovatif dan sensitif terhadap kebutuhan 

narapidana.  
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Sistem pembinaan yang dilakukan di Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

II B Kraksaan Probolinggo mencakup pembinaan kepribadian, kemandirian, 

asimilasi, dan integrasi narapidana. Adapun tahap-tahap yang dilakukan 

dalam proses pembinaan narapidana di Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo adalah tahap admisi dan orientasi atau pengenalan, 

tahap pembinaan, tahap asimilasi dan tahap integrasi dengan lingkungan 

masyarakat.Tahap-tahap tersebut secara umum dapat dikatakan sebagai tahap 

pembinaan standar yang diberikan oleh Lembaga Pemasyarakatan Kelas II B 

Kraksaan Probolinggo dalam narapidana.  

Admisi dan orientasi merupakan tahap yang kritis bagi narapidana 

yang baru masuk ke Lembaga Pemsyarakatan, karena dari dunia luar yang 

bebas dan luas memasuki situasi Lembaga Pemasyarakatan yang sempit dan 

terkekang. Pada tahap ini dilakukan dengan pengawasan yang sangat ketat 

(maximum security). Narapidana akan merasakan hilangnya kebebasan, 

pelayanan dan lain-lain. Sangat diharapkan agar narapidana dapat 

menyesuaikan diri dalam masa transisi tersebut, sehingga dapat hidup secara 

normal di Lembaga Pemasyarakatan.  

Tahap pembinaan merupakan kelanjutan dari tahap admisi dan 

orientasi. Tahap ini dilakukan apabila narapidana telah menjalani 1/3 masa 

pidana sampai 1/2 masa pidananya dengan medium security. Bentuk-bentuk 

pembinaan diantaranya adalah pembinaan kepribadian (mental dan spiritual) 

serta pembinaan kemandirian. Untuk kepentingan pembinaan narapidana 

akan didata mengenai bakat dan minatnya masing-masing dan juga jenjang 
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pendidikan yang pernah ditempuh. Pembinaan narapidana pada tahap 

asimilasi dapat dimulai dari 1/2 masa pidana sampai 2/3 dari masa pidananya 

dan menurut penilaian tim pengamat pemasyarakatan sudah memiliki 

kemajuan fisik, mental, dan keterampilan.  

Tahap akhir pada proses pembinaan narapidana dikenal dengan istilah 

integrasi. Apabila proses pembinaan dari tahap admisi dan orientasi atau 

pengenalan, pembinaan, asimilasi dapat berjalan dengan lancar dan baik serta 

masa pidana yang sebenarnya telah dijalani 2/3 atau sedikitnya sembilan 

bulan, maka kepada mereka diberikan pembebasan bersyarat, cuti menjelang 

bebas dan cuti bersyarat. Hal tersebutmenunjukkan bahwa narapidana yang 

mendapatkan pembebasan bersyarat belum terlaksana dengan optimal. 

Dimana pada tahun 2009 rata-rata narapidana yang mendapat 

pembebasan bersyarat ada 12,03%, tahun 2010 ada 14,03%, tahun 2011 ada 

12,6% dan tahun 2012 ada 3,01%, menunjukkan bahwa narapidana yang 

mendapatkan cuti menjelang bebas (CMB) belum terlaksana dengan optimal. 

Dimana pada tahun 2009 rata-rata narapidana yang mendapat CMB 9,3%, 

tahun 2010 ada 13,2%, tahun 2011 ada 10,9% dan tahun 2012 ada 0,50%, 

menunjukkan bahwa narapidana yang mendapatkan cuti bersyarat (CB) 

belum terlaksana dengan optimal. Dimana pada tahun 2009 rata-rata 

narapidana yang mendapat CB ada 4,6%, tahun 2010 ada 6,37%, tahun 2011 

ada 2,53% dan tahun 2012 belum ada.  

Pada pembinaan kepribadian keadaan narapidana dalam suasana 

tertekan secara psikologis, sesorang secara relatif tidak mampu 
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mengaktualisasikan kemampuan interpretasinya, malahan sebaliknya relatif 

mudah muncul kerancuan interpretasisebaliknya relatif mudah muncul 

kerancuan interpretasi. Akibatnya, wujud tindakan aktual yang sering 

disaksikan didalam Lembaga Pemasyarakatan adalah perkelahian, merusak 

atau membakar bangunan Lembaga Pemasyarakatan dan faslitas lainnya, 

usaha melarikan diri, menyerang petugas dan sebagainya. Fenomena tersebut 

mencerminkan adanya suatu kendala interaksi diantara tiga komponen pelaku 

pemasyarakatan, yaitu: petugas pengamanan Lembaga Pemasyarakatan, 

narapidana baru, dan narapidana senior di dalam Lembaga Pemasyarakatan.  

Pembinaan yang diterapkan di dalam Lembaga Pemasyarakatan Kelas 

II B Kraksaan Probolinggo mencakup pembinaan kepribadian (mental dan 

spiritual) serta pembinaan kemandirian. Adapun target yang hendak dicapai 

melalui pembinaan yang diterapkan disini adalah agar narapidana menyadari 

kesalahan yang telah dilakukannya (insaf) serta berhasil menata masa depan 

dan ketika selesai menjalani masa pidananya dapat berguna bagi dirinya 

sendiri, keluarga, masyarakat, bangsa dan negara. 


